BAB V

PENUTUP

Studi komunikasi tentang tindakan etis wartawan media massa cetak ini mengkaji
bagaimana wartawan memaknai pengalaman etisnya dalam menjalankan tugas
jurnalisme di tengah kondisi ekonomi perusahaan menghadapai tantangan
perkembangan teknologi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa krisis finansial
media massa cetak sebagai akibat dari persaingan ketat media di tengah
perkembangan teknologi telah merubah cara pandang wartawan media massa cetak
dalam memaknai etika jurnalisme. Nilai-nilai jurnalisme tradisional selanjutnya harus
berhadapan dengan nilai-nilai baru yang dibentuk sebagai upaya penyesuaian dengan

perkembangan teknologi di dalam kepentingan mempertahankan ekonomi.

5.1. Simpulan
Beberapa hasil temuan dalam penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Perekembangan teknologi yang memunculkan bentuk bisnis media baru telah
merubah pola kerja wartawan media massa cetak dalam proses produksi
berita. Perubahan pada proses produksi berita terlihat pada berkurangnya
disiplin verifikasi untuk menghasilkan karya jurnalistik. Hal ini berkaitan
dengan banyaknya waktu wartawan yang tersita akibat adanya tugas tambahan
yang diberikan kepada wartawan, yakni turut mencari iklan serta berjualan

koran.
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2. Perilaku etis wartawan media massa cetak di dalam kondisi ekonomi
perusahaan dalam menghadapi perkembangan teknologi merupakan hasil
kompromi wartawan menghadapi dua tuntutan yang saling bertentangan.
Pertama adalah tuntutan perusahaan media massa cetak untuk
mempertahankan roda ekonomi berhadapan dengan tuntutan hati nurani
wartawan untuk memenuhi hak informasi sebenar-benarnya khalayak media.
Kompromi dilakukan dengan mendefinisikan ulang profesi wartawan dan
mencoba memaknai kembali tugas, fungsi serta peran wartawan. Hasil
kompromi kemudian dijadikan wartawan sebagai dasar perilaku yang boleh
dan tidak boleh dilakukan. Pengaruh atas tindakan-tindakan etis pada produk
berita tidak lagi mendapat perhatian utama dibanding tujuan bersama untuk
mempertahankan kelangsungan perusahaan. Pemaknaan terhadap etika ini
selanjutnya menghasilkan nilai-nilai baru menyesuaikan dengan tuntutan
perusahaan sejalan dengan perubahan orientasi media massa yang lebih
cenderung ke arah bisnis daripada menjaankan peran sebagai institusi sosial.
Perilaku dalam jurnalisme, selanjutnya, mendapatkan kompromi sepanjang
tidak bertentangan dengan aturan perusahaan dan tidak merugikan
kepentingan publik. Wartawan media massa cetak menilai kode etik harus
disesuaikan dengan segala bentuk perubahan di tengah perkembangan

teknologi.
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5.2. Implikasi Penelitian

Pemikiran tentang kewajiban pers yang bertanggung jawab telah memunculkan
konsep pers merdeka dan bertanggung jawab. Sebagai bagian dari institusi media,
tanggung jawab wartawan adalah menjamin hak masyarakat mendapatkan informasi
sebenar-benarnya. Komitmen profesi untuk melaksanakan tanggung jawabnya ini
kemudian diartikulasikan ke dalam nilai-nilai yang terangkum dalam kode etik
profesi. Kemudian, dalam penerapannya, berdasar konsep ini tindakan baik dan buruk
wartawan hanya dipertimbangkan berdasar tanggung jawab wartawan sebagai bagian
dari intitusi media massa ini.

Penelitian ini menunjukkan bagaimana wartawan mempertahankan dua
kewajiban dalam satu waktu bersamaan, yaitu kewajiban tanggung jawab kepada
publik dan kewajiban untuk mempertahankan kelangsungan media massa cetak.
Wartawan kemudian melakukan berbagai upaya kompromi agar keduanya dapat
dikerjakan tanpa merugikan satu sama lain. Upaya kompromi wartawan terhadap
tindakan etis jurnalisme didorong beberapa hal, diantaranya kondisi ekonomi
perusahaan yang juga berdampak pada ekonomi wartawan media massa.

Berdasar hasil penelitian ini, pemikiran etika jurnalisme yang didasarkan pada
tanggung jawab wartawan kepada publik dirasa kurang fleksibel ketika dihadapkan
dengan kondisi bisnis media massa saat ini di tengah perkembangan teknologi. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa mempertahankan etika dalam konsep lama akan
memunculkan tantangan dalam upaya mempertahankan kelangsungan perusahaan,

terutama mempertimbangkan prinsip efisiensi. Memperhatikan hal tersebut, tantangan
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media massa di tengah perkembangan teknologi dirasa dapat diakomodasi dan
dijadikan pertimbangan untuk mendefinisikan etika sehingga dalam menjalankan

tugasnya, wartawan tidak terbebani dengan konsep etika lama.

5.3. Rekomendasi

1. Penelitian tentang pengalaman etis wartawan media massa cetak di tengah
perkembangan teknologi ini menggunakan tipe penelitian kualitatif dengan
pendekatan fenomenologi. Fokus utama penelitian ini adalah pada kompromi
wartawan dalam memaknai etika di tengah tantangan perkembangan
teknologi. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan menggunakan tipe
dan paradigma yang berbeda yakni penelitian kuantitiatif paradigma
positivistik untuk memperoleh data kuantitatif, seperti pengaruh tingkat dan
jenis pendidikan terhadap pemaknaan etika jurnalisme oleh wartawan.

2. Penelitian ini  menunjukkan kompromi wartawan terhadap nilai-nilai
jurnalisme dalam menjalankan tugas tambahan mencari iklan dan berjualan
koran. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan menggunakan analisis
teks untuk melihat pengaruh tindakan mencari iklan wartawan pada hasil kerja
dalam bentuk berita.

3. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kondisi finansial media massa cetak
menjadi alasan wartawan mengkompromikan sejumlah tindakan etis untuk
tetap mempertahankan kelangsungan perusahaan. Di tengah perkembangan

teknologi, terdapat media massa cetak yang justru pertumbuhan laba
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perusahaan mengalami peningkatan. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan
dengan menggunakan pendekatan studi kasus sehingga dapat diketahui
bagaimana wartawan media massa cetak yang mengalami pertumbuhan

tersebut berkompromi dalam memandang etika.

5.4. Kelemahan Penelitian

Penelitian ini  belum mampu menjelaskan bagaimana subjek penelitian
mempertahankan dan menyebarkan makna subjektif yang dihasilkan dari
pengalamannya dalam interaksi sosial sehingga menjadikan makna subjektif yang

dihasilkan menjadi makna objektif.
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